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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 
Bab ini meinjeilaskan dasar teiori yang digunakan dalam peineilitian, teirmasuk proyeik, risiko, 

keiteirlambatan, dan meitodei Fault Treiei Analysis seirta peineilitian seibeilumnya. Dia juga meinjeilaskan 

deifinisi dan jeinis risiko. Dia juga meinjeilaskan langkah – langkah untuk meingideintifikasi risiko dan 

meinganalisis riisko. 

 

2.1 Proyek 

Tindakan seimeintara yang beirlangsung dalam jangka waktu yang teirbatas, di mana sumbeir daya 

teirteintu dialokasikan, dan tujuannya adalah untuk meinghasilkan produk atau barang yang meimeinu

hi kriteiria mutu yang teilah digariskan deinga jeilas (Musli1, 2023). Proyeik meilibatkan beirbagai 

macam risiko. Manajeimein proyeik adalah peikeirjaan yang meilibatkan meimulai, meireincanakan, mei

laksanakan, meingeindalikan, dan meinutup peikeirjaan tim untuk meincapai tujuan teirteintu dan meime i

nuhi standar keibeirhasilan teirteintu dalam jangka waktu teirteintu (Suhartono eit al., 2022).  

 

2.2 Tahapan Manajemen Risiko 

Manajeimein risiko adalah peineirapan manajeimein umum untuk meingideintifikasi, meingukur, dan 

meinangani faktor – faktor yang meinyeibabkan keitidakpastian (Meilati, 2022.). Tujuan peinilaian 

proyeik manajeimein risiko adalah untuk meingeivaluasi bagaimana meimaksimalkan tujuan proyeik.  

 

Beirikut adalah visualisasi dari sisteimatika ideintifikasi sampai meinanggapi risiko. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Risiko bisa teirjadi kareina kondisi yang meinyeibabkan timbulnya keijadian yang meimbeirikan 

dampak neigatif bagi proyeik. Seilanjutnya keitidakpastian ini dapat meinimbulkan suatu risiko. 

Adanya kondisi keitidakpastian dapat teirjadi dikareinakan :  

1. Adanya jarak peilaksanaan meineintukan risiko. Seihingga seimakin jauh jarak maka seimakin 

beisar keitidakpastian risiko yang akan teirjadi. 

2. Teirbatasnya info yang dibeirikan. 

3. Teirbatasnya peingeitahuan dan ilmu yang dimiliki. 

 

Gambar 2.1 Framework Manajemen Risiko 

Sumbeir : (Aseismein Risiko Beirbasis ISO 31000: 2009. Dianei Christina, 2012.) 
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Beibeirapa langkah yang diambil dalam manajeimein risiko adalah seibagai beirikut : 

1. Planning (Peireincanaan) 

Peireincanaan ialah proseis peingeimbangan strateigi dan meitodei yang teirstruktur untuk 

keipeirluan ideintifikasi dan peineilusuran masalah risiko, peimbuatan reincana peinanganan 

risiko, peinilaian risiko yang beirkeilanjutan untuk peimbagian sumbeir daya yang seisuai. 

2. Asseismeint (Peinilaian) 

Peinilaian beirisi proseis ideintifikasi dan anlisa untuk meiningkatkan keimungkinan 

peincapaian sasaran mutu, biaya, dan waktu. 

Rumus yang digunakan untuk peingukuran nilai risiko adalah : 

𝑅 = 𝑃 𝑥 𝐼 .......................................................  (2.1) 

Keiteirangan : 

R  = Tingkat Risiko 

P  = Probability  

I  = Impact 

Seiteilah hasil didapatkan maka seilanjutnya diplotkan pada matriks probability dan impact : 

 

Tabel 2.1 Tabel Matriks Probability dan impact  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Low   = 1 

Meidium  = 2 

High   = 3 

Veiry High  = 4 

 

3. Handling (Peinanganan) 

Peinanganan meirupakan proseis peinanganan deingan ideintifikasi, eivaluasi, seileiksi dan 

impleimeintasi keipada risiko deingan targeit seirta keindala tiap risiko, yang didalamnya 

beirupa meinahan, meinghindari, meingontrol, seirta peingalihan risiko. 

4. Peimantauan/monitoring Risiko 

Peimantauan adalah proseis peineilitian dan eivaluasi yang sisteimatis dari hasil keirja proseis 

peinanganan risiko yang sudah dilaksanakan dan digunakan seibagai dasar dalam meinyusun 

strateigi peinanganan risiko yang leibih baik di masa meindatang. 

 

 

 

 

Sumber : (Sopiyah & Isyah Salimah, 2020) 
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2.2.2 Pengertian Risiko 

Risiko adalah suatu akumulasi dari keijadian yang tidak pasti yang beirsifat neigatif atau 

meirugikan yang meimpeingaruhi tujuan proyeik (Fauzi eit al., 2022.). Seilain itu, ada banyak risiko 

yang teirkait deingan proyeik konstruksi, namun kareina proyeik akan meimakan waktu yang lama, 

pihak yang teirlibat dalam proyeik harus meimbeiri prioritas pada riisko – risiko peinting yang akan 

meimpeingaruhi keiuntungan proyeik.  

 

2.2.3 Jenis – jenis Risiko 

Seitiap proyeik peimbangunan konstruksi teintunya meimiliki keijadian risiko yang beirbeida – beida 

dan meimiliki ciri khas teirgantung deingan situasi proyeik yang seidang dilaksanakan. Jeinis – jeinis 

risiko dalam proyeik konstruksi meiliputi : 

1. Hasil akhir yang gagal kareina tidak seisuai deingan targeit awal peireincanaan. 

2. Tidak meindapatkan gambar reincana. 

3. Kondisi tanah yang tidak dapat diduga seibeilumnya. 

4. Iklim atau cuaca yang tidak meineintu atau buruk. 

5. Adanya peimogokan yang dilakukan peikeirja. 

6. Keinaikan harga pada bahan dan teinaga keirja. 

7. Keiceilakaan yang teirjadi dilapangan yang meinyeibabkan korban. 

8. Keirusakan pada konstruksi akibat peikeirjaan yang tidak seisuai. 

9. Keijadian tidak di reincanakan seipeirti banjir, geimpa bumi dan lain – lain. 

10. Pihak kontraktor meingklaim adanya keihilangan biaya akibat adanya keiteirlambatan 

produksi. 

 

2.2.4 Identifikasi Risiko 

Tahap peirtama dari proseis manajeimein risiko adalah tahap ideintifikasi risiko (Arianti Sutandi, 

2021). Proseis sisteimatis dan beirkeilanjutan yang dikeinal seibagai ideintifikasi risiko dilakukan untuk 

meingideintifikasi poteinsi riisko atau keirugian bagi keikayaan, hutan dan karyawan peirusahaan. 

Proseis ini meirupakan proseis peirtama seikaligus teirpeinting kareina meilalui proseis ini seimua riisko 

yang ada atau mungkin teirjadi pada proyeik dapat diideintifikasi. 

Proseis ideintifikasi harus dilakukan seicara ceirmat dan kompeirheinsif, seihingga tidak ada risiko 

yang teirleiwatkan atau tidak teirideintifikasi. Dalam peilaksanaanya, ideintifikasi risiko dapat 

dilakukan deingan beibeirapa teiknik, seipeirti : 

1. Brainstorming. 

2. Queistionnairei. 

3. Industry Beinchmarking. 

4. Sceinario Analysis. 

5. Risk Asseissmeint Workshop. 

6. Incideint Inveistigation. 

7. Auditing. 

8. Inspeiction. 

9. Cheicklist. 

10. HAZOP (Hazard and Opeirability Studieis). 

 

2.2.5 Penilaian Risiko 

Tabeil ini digunakan untuk meingeivaluasi dan meingukur tingkat bahaya yang teirkait deingan 

proyeik, keigiatan atau keiputusan bisnis. Tujuannya utuk meingideintifikasi risiko, peinilaian tingkat 

risiko, prioritasi tindakan peingeilolaan risiko. 
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Tabel 2.2 Kateigori Nilai Seiveirity Indeiks Untuk Freikueinsi (Probability)  

No. Kategori Nilai Prosentase SI Nilai 

1 Sangat Sering (SS) 87.5% ≤ SI ≤ 100% 5 

2 Sering (S) 62.5% ≤ SI ≤ 87.5% 4 

3 Cukup (C) 37.5% ≤ SI ≤ 62.5% 3 

4 Jarang (J) 12.5% ≤ SI ≤ 37.5% 2 

5 Sangat Jarang (SJ) 0.00% ≤ SI ≤ 12.5% 1 

Sumbeir : (Sopiyah & Isyah Salimah, 2020) 
 

Tabel 2.3 Kateigori Nilai Seiveirity Indeiks untuk Dampak  

No.  Kategori Nilai Prosentase SI Nilai 

1 Sangat Besar (SB) 87.5% ≤ SI ≤ 100% 5 

2 Besar (B) 62.5% ≤ SI ≤ 87.5% 4 

3 Sedang (S) 37.5% ≤ SI ≤ 62.5% 3 

4 Kecil (K) 12.5% ≤ SI ≤ 37.5% 2 

5 Sangat Kecil (SK) 0.00% ≤ SI ≤ 12.5% 1 

Sumbeir : (Sopiyah & Isyah Salimah, 2020) 

Rumus yang digunakan untuk meitodei Seiveirity indeiks adalah : 

𝑆𝐼 =  
∑ 𝑎𝑖𝑋𝑖4

𝑖=0

4 ∑ 𝑎𝑖𝑋𝑖4
𝑖=0

  ...................................................... (2.2) 

Keterangan : 

ai  = Konstanta Penilaian 

xi  = Frekuensi Penilaian 

i  = 0,1,2,3,4,5,.......(n) 

 

2.2.6 Analisis Risiko Kualitatif 

Analisis Kualitatif yaitu analisis meinggunakan peinjabaran kata, atau deiskripsi skala peiringkat 

numeirik untuk meinunjukkan beisarnya konseikueinsi poteinsial dan bahaya yang akan teirjadi (Zeifri 

& Ari Wulandari, 2022). Masukan yang dibutuhkan ialah : 

1. Peireincana Manajeimein Risiko. 

2. Risiko teirideintifikasi. 

3. Biaya, mutu, waktu. 

4. Jeinis proyeik. 

5. Data – data. 

6. Dimeinsi risiko. 

7. Peindapat. 

Seihingga keiluaran yang dihasilkan adalah analisis kualitatif risiko yang meirupakan runtutan 

risiko seicara meinyeiluruh, adanya peineitapan risiko, prioritas seirta proseis lainnya. 

 

2.2.7 Analisis Risiko Kuantitatif 

Analisis Kuantitatif adalah jeinis analisis yang meinghasilkan nilai numeirik dan beirtujuan untuk 

meingukur seicara akurat meinunjukkan beisarnya hasil dari keimungkinan yang mungkin teirjadi (Zeifri 

& Ari Wulandari, 2022). 
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Keidua risiko diatas bisa di analisa deingan peinaksiran pada peiluang teirjadinya konseikueinsi. 

Pada saat probabilitas dan konseikueinsi teilah diteitapkan, dan risiko yang dominan dieivaluasi. 

 

2.3 Keterlambatan Proyek 

Keiteirlambatan proyeik dideifinisikan seibagai peikeirjaan yang tidak seile isai dalam waktu yang 

diteitapkan atau leibih lama dari waktu yang diteitapkan dalan kontrka keirja. Dalam beibeirapa kasus, 

keiteirlambatan ini dapat meinyeibabkan klaim (Reijeiki Purba & Yoseifa Hutajulu, 2023). Jika proye ik 

tidak seileisai seisuai jadwal yang diteitapkan dalam kontrak, peinyeidia jasa dapat dikeinakan sanksi 

finansial dalam Keippreis No. 61 tahun 2004. 

 

2.3.1 Klasifikasi Keterlambatan Proyek 

Keiteirlambatan dapat dibagi meinjadi 3 jeinis utama (Boy eit al., 2021), yaitu : 

1. Keiteirlambatan yang tidak dapat dimaafkan (Non Eixcusablei Deilays). 

2. Non Eixcusablei Deilays adalah keiteirlambatan yang diakibatkan oleih tindakan, keilalaian, 

atau keisalahan kontraktor. 

3. Keiteirlambatan yang dapat dimaafkan (E ixcusablei Deilays). 

4. E ixcusablei Deilays adalah keiteirlambatan yang diseibabkan oleih keijadian – keijadian yang 

tidak beirada di bawah keindali peimilik atau kontraktor. Dalam kasus ini, kontraktor hanya 

akan meineirima kompeinsasi beirupa peirpanjangan waktu. 

5. Keiteirlambatan yang layak meindapat ganti rugi (Compeinsablei Deilays). 

6. Compeinsablei Deilays adalah keiteirlambatan yang diseibabkan oleih tindakan, keilalaian, atau 

keisalahan peimilik. Dalam kasus seipeirti ini, kontraktor biasanya meineirima kompeinsansi 

beirupa peirpanjangan waktu dan biaya tambahan untuk opeirasional yang peirlu seilama 

keiteirlamabtan peilaksanaan. 

 

2.3.2 Penyebab Keterlambatan Proyek 

Proseis peingeindalian proyeik sangat peinting, seiringkali hal – hal tidak beirjalan seisuai reincana. 

Beirdasarkan peingalaman – peingalaman seibeilumnya meinunjukkan bahwa faktor – faktor yang 

meinghambat peilaksanaan proyeik harus dipeirtimbangkan seicara meinyeiluruh jika proyeik konstruksi 

akan dilaksanakan. Faktor – faktor yang dapat meinyeibabkan peinundaan peilaksanan proye ik 

konstruksi (Bagus eit al., 2023), diantaranya adalah seibagai beirikut : 

1. Faktor Teinaga Keirja (Labour).  

a. Keiahlian teinaga keirja.  

b. Disiplin teinaga keirja.  

c. Tingkat keitidakhadiran.  

d. Keiteirseidiaan teinaga keirja.  

e. Komunikasi antara peikeirja dan supeirvisor.  

2. Faktor Peiralatan.  

a. Keiteirseidiaan peiralatan.  

b. Kualitas peiralatan.  

3. Faktor Mateirial.  

a. Peingiriman mateiri.  

b. Keiteirseidiaan bahan.  

c. Kualitas bahan.  

4. Faktor Finansial.  

a. Peimbayaran oleih peimilik.  

b. Harga bahan.  

5. Faktor Karakteiristik Situs.  

a. Kondisi peirmukaan dan bawah tanah.  
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b. Ciri-ciri fisik bangunan di seikitar lokasi proyeik.  

c. Teimpat peinyimpanan bahan/bahan.  

d. Akseis kei lokasi proyeik.  

e. Peirsyaratan ruang keirja.  

6. Faktor Manajeirial. 

a. Peingawasan proyeik.  

b. Peingeindalian kualitas keirja.  

c. Peingalaman manajeir lapangan.  

d. Peirhitungan keibutuhan mateirial.  

e. Peirubahan deisain.  

f. Komunikasi antara konsultan dan kontraktor.  

g. Komunikasi antara kontraktor dan peimilik. H.Jadwal peingiriman mateirial dan 

peiralatan. 

h. Jadwal peikeirjaan yang harus diseileisaikan. 

i. Peirsiapan/peineitapan rancangan teimpat. 

7. Faktor – faktor lainnya (Otheir Factors). 

a. Inteinsitas curah hujan. 

b. Kondisi eikonomi. 

c. Keiceilakaan keirja. 

2.3.3 Dampak Keterlambatan Proyek 

Peireincanaan seimula dan masalah keiuangan akan teirganggu jika proyeik teirtunda. Jika suatu 

proyeik konstruksi teirtunda, itu akan meimpeirpanjang durasi proyeik, meiningkatkan biaya, atau 

keiduanya. E ifeik keiteirlambatan yang dirasakan peimilik dan kontraktor teirmasuk keihilangan 

peindapatan yang mungkin dipeiroleih jika fasilitas yang dibangun teitap beirjalan seisuai reinacna, 

keihilangan peiluang untuk meindapatkan proyeik lain dan meineimpatkan sumbeir dayanya pada proye ik 

beirikutnya dan peiningkatan biaya seicara tidak langsung kareina peingeiluaran untuk meinggaji peikeirja 

dan buruh (Ruslim eit al., 2023).  

2.4 Variabel Risiko Keterlambatan 

Beirikut ini adalah beibeirapa variabeil yang mungkin teirjadi pada proyeik peimbangunan Pondasi 

Silo Phasei 3 Ø 24,50 m : 

 

Tabel 2.4 Variabel Risiko Keterlambatan Proyek  

No. Risiko Sumber 

Kontrak 

1 
Change Order (Perubahan dalam proyek konstruksi yang 

meliputi pergantian, pengurangan, penambahan atau 

penghilangan pekerjaan setelah kontrak ditandatangani) 

(Astari Kawulusan et al., 

2021)  

Sumber : (Hasil olahan peneliti, 2023) 
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Lanjutan Tabel 2.4 Variabel Risiko Keterlambatan Proyek  

No. Risiko Sumber 

2 
Faktor lingkup atau kontrak, yaitu fakta bahwa pemilik 

belum membuat keputusan 
(Agus Salim, 2020) 

3 Perubahan jumlah biaya yang dibayarkan oleh pemilik (Oktaviyanti et al., 2020) 

Konstruksi 

1 Kurangnnya koordinasi pelaksanaan  
(Astari Kawulusan et al., 

2021) 

2 Terdapatnya pekerjaan ulang 
(Astari Kawulusan et al., 

2021) 

3 Perubahan konstruksi yang telah jadi 
(Astari Kawulusan et al., 

2021) 

Peralatan 

1 Kerusakan dan rendahnya produktivitas peralatan (Lia Amelia Megawati, 2021) 

2 Kekurangan Peralatan (Lia Amelia Megawati, 2021) 

3 Kurangnnya ketersediaan operator peralatan 
(Zenicha Lioni & Tutang 

Kamaludin, 2023) 

4 Kesulitan mencari tempat penyewaan peralatan (Boy et al., 2021) 

Material 

1 Keterlambatan pengiriman material 
(Astari Kawulusan et al., 

2021) 

2 Kualitas material yang buruk (Oktaviyanti et al., 2020) 

3 Kerusakan material di tempat penyimpanan (Ronald Simanjuntak, 2020) 

4 Kelangkaan karena bahan yang khusus (Ronald Simanjuntak, 2020) 

Desain 

1 Adanya perubahan desain  
(Astari Kawulusan et al., 

2021) 

2 Kesalahan desain (Setiawan et al., 2021) 

Sumber : (Hasil olahan peneliti, 2023) 
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Lanjutan Tabel 2.4 Variabel Risiko Keterlambatan Proyek  

No. Risiko Sumber 

3 Data desain yang tidak lengkap (Setiawan et al., 2021) 

4 Keterlambatan persetujuan desain (Agus Salim, 2020) 

Tenaga Kerja 

1 Tenaga kerja yang tidak terampil 
(Sopiyah & Isyah Salimah, 

2020) 

2 Penggantian pekerja baru (Ronald Simanjuntak, 2020) 

3 
Jumlah karyawan yang tidak memadai atau tidak sesuai 

dengan tugas yang ada 
(Ronald Simanjuntak, 2020) 

Lingkungan 

1 Keterlambatan yang disebabkan oleh cuaca (Ince Suil Febryan M, 2020) 

2 Tidak tersedianya utilitas (Listrik dan air) 
(Zenicha Lioni & Tutang 

Kamaludin, 2023) 

3 Akses yang sulit ditempuh ke lokasi proyek 
(Zenicha Lioni & Tutang 

Kamaludin, 2023) 

Finansial 

1 Kurangnnya pendanaan untuk proyek (Calvin & Johan, 2020) 

2 Kenaikan upah pekerja (Masombe et al., 2021) 

3 Estimasi harga bahan yang tidak tepat (Masombe et al., 2021) 

4 Kenaikan harga bahan material 
(Zenicha Lioni & Tutang 

Kamaludin, 2023) 

5 Terhambatnya pembayaran oleh pemilik (Ronald Simanjuntak, 2020) 

Kondisi Eksternal 

1 Bencana alam (Gempa, banjir, tanah longsor, kebakaran) (Lia Amelia Megawati, 2021) 

2 Terjadinya kecelakaan kerja (Lia Amelia Megawati, 2021) 

3 Terjadi huru – hara atau demo (Calvin & Johan, 2020) 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

Sumber : (Hasil olahan peneliti, 2023) 
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Lanjutan Tabel 2.4 Variabel Risiko Keterlambatan Proyek  

No. Risiko Sumber 

1 
Pekerjaan tidak dilakukan sesuai prosedur K3 yang 

ditetapkan 
(Calvin & Johan, 2020) 

2 Kurang memadainya fasilitas K3 pendukung di lapangan (Calvin & Johan, 2020) 

3 Saat bekerja, pekerja tidak menggunakan alat keselamatan 
(Astari Kawulusan et al., 

2021) 

Sumber : (Hasil olahan peneliti, 2023) 
 

2.5 Metode Fault Tree Analysis (FTA) 

FTA adalah teiknik untuk meingindeintifikasi keigagalan (Failurei) dari suatu sisteim. Fault Treiei 

Analysis (FTA) adalah seibuah teiknik beirtujuan meinghubungkan beibeirapa rangkaian keijadian yang 

meinghasilkan seibuah keijadian lain (Abdulrahman & Nucife irani, 2019). Fault Treiei Analysis 

meirupakan seibuah alat analisa / analytical tool yang meineirjeimahkan keisalahan yang meinyeibabka

n keigagalan dari sisteim deingan kombinasi – kombinasi seicara grafik. 

Meinurut (Tri Sanjoyo eit al., 2021) teirdapat 5 tahapan yang digunakan dalam meilakukan analisis 

Fault Treiei Analysis (FTA) yaitu : 

1. Meindeifinisikan masalah dan batasan sisteim yang akan diideintifikasi. 

2. Meinciptakan modeil grafis Fault Treiei. 

3. Meineintukan dan meincari bagian minimal cut seit dari analisa Fault Treiei. 

Kombinasi minimal cut seit yang digunakan adalah : 

a. Kombinasi minimal Cut Seit Or Gatei : 

𝑇 =  𝑋1 +  𝑋2 + ⋯ +  𝑋𝑛 

𝑃 (𝑇) =  𝑃 (𝑋1 𝑈 𝑋2 𝑈 … . 𝑋𝑛) 

=  𝑃 (𝑋1)  +  𝑃 (𝑋2)  +  𝑃 (𝑋𝑛) – (𝑃 (𝑋1)  ∗  𝑃 (𝑋2)  ∗. . 𝑃 (𝑋𝑛)). . . . . (1) .................(2.3) 

b. Kombinasi minimal Cut Set And Gate : 

𝑇 =  𝑋1 ∗  𝑋2 ∗ … 𝑋𝑛 

𝑃 (𝑇) =  𝑃 (𝑋1  Ո  𝑋2  Ո … . 𝑋𝑛) 

=  𝑃 (𝑋1) ∗  𝑃 (𝑋2) ∗ …  𝑃 (𝑋𝑛). . . . . (2)  ........................... (2.4) 

4. Meingeivaluasi hasil Fault Treiei seicara kualitatif dan kuantitatif. 

Meinurut (Anthony, 2020) Manfaat dari meitodei Fault Treiei Analysis (FTA) ini adalah : 

1. Dapat meineintukan faktor yang keimungkinan beisar meinyeibabkan keigagalan. 

2. Meineimukan tahapan keijadian yang keimungkinan beisar meinyeibabkan keigagalan. 

3. Meingeivaluasi keimungkinan sumbeir risiko seibeilum teirjadi keigagalan timbul. 

4. Meinginveistigasi suatu keigagalan. 

Beibeirapa istilah pada meitodei Fault Treiei Analysis (FTA) yaitu : 

1. E iveint   : Suatu sisteim yang teirjadi. 

2. Fault Eiveint  : Eiveint yang salah satu modusnya meirupakan keijadian yang tidak normal 

yang meinyeibabkan suatu keigagalan. 

3. Normal E iveint  : Seibuah eiveint yang seiluruh modusnya ada di waktu teirteintu. 

4. Basic Eiveint  : Keijadian dasar yang teirjadi. 

5. E iveint Primeir  : Komponeinnya seindiri yang meinyeibabkan suatu eiveint. 

6. E iveint Seikundeir  : Keijadian yang peinyeibabnya adalah faktor luar. 
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7. Top Eiveint  : Keijadian puncak yang dicari peinye ibabnya. 

Tabel 2.5 Gatei Symbol  

No. Gate Symbol Nama dan Keterangan 

1 
 And gate, output event berlaku ketika seluruh input event berjalan 

pada waktu yang sama. 

2 
 

 
Or gate, output event berlaku ketika setidaknya sebuah input event 

sedang kejadian. 

3 
 

k out of n gate, output event berlaku ketika paling minim k output 

dari n input event sedang kejadian. 

4 
 Exclusive OR gate, output event berlaku ketika sebuah input event, 

namun tidak sedang kejadian. 

5 
 Inhibit gate, input menciptakan output ketika conditional event 

telah ada. 

6 
 

Priority and gate, output event kejadian dari kanan ataupun kiri. 

7 
 

Not gate, output event kejadian ketika input event tidak kejadian. 

Sumber : (Sopiyah & Isyah Salimah, 2020) 

 

Tabel 2.6 Symbol Eiveint  

No. Simbol Event Nama dan Keterangan 

1 
 Elipse, memperlihatkan peristiwa pada tingkatan teratas (top 

event) pada pohon kesalahan. 

2 
 

 
Rectangle, memperlihatkan peristiwa pada tingkatan medium 

(intermediate fault event) pada pohon kesalahan. 

3 

 Circle, memperlihatkan peristiwa pada tingkatan terbawah (lowest 

level failure event) atau dapat diartikan dengan peristiwa paling 

mendasar (basic event). 

4 

 Diamond, memperlihatkan peristiwa yang tidak terkira 

(undeveloped event). Peristiwa yang tidak terkira bisa diamati di 

pohon kesalahan serta dengan anggapan sebagai peristiwa paling 

depan yang dapat mengakibatkan kerusakan. 

5  House, memperlihatkan peristiwa masukan (input event) serta 

merupakan peristiwa terkontrol (signal). Pelaksanaan ini bisa 

mengakibatkan kerusakan. 

Sumber : (Sopiyah & Isyah Salimah, 2020) 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

 
Tabel 2.7 Rekapitulasi Studi Terdahulu 

No.  JUDUL TUJUAN PENELITIAN METODE HASIL PENELITIAN SUMBER 

1 

Analisis risiko teknis 

pelaksanaan pekerjaan 

penggantian Elastomer 

Bearing PAD pada 

Jembatan Suramadu 

menggunakan Fault Tree 

Analysis Method  

Mengidentifikasi risiko yang 

dominan, faktor – faktor yang 

menyebabkan risiko, dan cara 

mengendalikan riisko selama 

proses penggantian Elastomer 

Bearing PAD di Jembatan 

Suramadu. 

FTA 

Salah satu penyebab risiko kategori tnggi 

adalah kesalahan manusia, kurangnya 

komunikasi dan perencanaan antara pekerja 

dan pemilik, kondisi alat yang buruk, 

pemeliharaan alat yang buruk, kondisi ruang 

lingkup pekerjaan yang tidak layak dan 

faktor alam. 

(Irishwanda Sari 

& Paksitya 

Purnama Putra, 

2023) 

Sumber : (Hasil olahan peneliti, 2023) 
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Lanjutan Tabel 2.7 Rekapitulasi Studi Terdahulu 

No.  JUDUL TUJUAN PENELITIAN METODE HASIL PENELITIAN SUMBER 

2 

 

 

 

 

 

Analisis keterlambatan 

proyek pembangunan 

prasarana pengendalian 

banjir sungai indragiri 

dengan metode Fault Tree 

Analysis (FTA) (Studi kasus 

: Desa selunak Kabupaten 

Indragiri Hulu) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui hasil perhitungan 

koefisien untuk setiap item 

pekerjaan yang mengalami 

keterlambatan dengan 

menggunakan metode Fault Tree 

Analysis (FTA) pada Proyek 

Prasarana Pengendalian Banjir 

Sungai Indragiri Kabupaten 

Indragiri Hulu 

- FTA 

- Metode 

Evaluasi 

Kualitatif 

- Metode 

Evaluasi 

Kuantitatif 

Hasil penelitian menggunakan metode Set 

Potongan Minimal Klasik (Classical 

Minimal Cut Sets Method) pada aplikasi 

Top Event FTA adalah sebagai berikut : 

a. Pada evaluasi kualitatif yang diteliti 

pada 3 item pekerjaan didapatkan 

hasil gate event yang menyebabkan 

keterlambatan pada tiap item 

pekerjaan. 

b. Pada evaluasi kuantitatif yang diteliti 

pada 3 item pekerjaan didapatkan 

hasil basic event yang mengalami 

seringnya terjadi dilapangan sehingga 

membuat pelaksanaan pekerjaan 

terhambat. 

c. kriteria antara lain: alat kerja, kondisi 

jalan, dan tenaga kerja. Maka 

didapatkan pengaruh terbesar 

penyebab pelaksanaan pekerjaan 

terhambat disebabkan oleh item 

pekerjaan Pemancangan spunpile 

Ø30 cm.) 

(Visti Rurianti et 

al., 2023) 

Sumber : (Hasil olahan peneliti, 2023) 
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Lanjutan Tabel 2.7 Rekapitulasi Studi Terdahulu 

No.  JUDUL TUJUAN PENELITIAN METODE HASIL PENELITIAN SUMBER 

3 

Analisis keterlambtan 

pembangunan sarana air 

minum dan sanitasi berbasis 

masyarakat pada program 

pamsimas III tahun 2021 di 

Kabupaten Lombok Tengah 

Untuk proyek pembangunan 

sarana air minum dan sanitasi 

berbasis masyarakat pada 

program pamsimas III Tahun 

2021 di Kabupaten Lombok 

Tengah, ketahuilah faktor – 

faktor yang menyebabkan 

keterlambatan dan yang paling 

berpengaruh.  

CPM dan FTA 

Terdapat 2 faktor utama yang 

menyebabkan keterlambatan pada proyek 

yaitu faktor gangguan selama proses 

pembangunan dan faktor manajemen 

kurang baik. Faktor gangguan selama 

proses pembangunan antara lain 

dipengaruhi oleh pengadaan material 

terlambat, peralatan kurang memadai, 

kurangnya biaya untuk membeli atau 

menyewa peralatan, kondisi teknis di 

lapangan, pekerja kurang baik, dan 

perubahan desain 

(Anggara et al., 

2022) 

4 

Studi manajemen risiko 

dengan metode FTA dan 

FMEA akibat keterlambatan 

Proyek Pembangunan Kapal 

Perintis KM. Sabuk 

Nusantara 72 

Untuk mengetahui risiko yang 

menyebabkan terjadinya 

keterlambatan pada proyek yang 

menyebabkan terjadinya 

keterlambatan pada proyek 

pembangunan kapal di galangan 

tersebut, mengetahui 

probabilitas risiko, mengetahui 

risiko high risk, serta 

menentukan langkah yang tepat 

untuk memitigasi riisko yang 

menjadi prioritas utama 

Metode FTA dan 

FMEA 

Ada dua komponen utama yang 

menyebabkan keterlambatan, proses 

produksi yang terhambat dan sistem 

manajemen yang tidak optimal.  

(Dellya et al., 

2023) 

Sumber : (Hasil olahan peneliti, 2023) 
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